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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Hasil observasi aktivitas guru (peneliti) dari pra siklus sampai siklus II. Pada 

siklus I aktivitas guru hanya menjalankan 3 indikator dari 11 indikator aktivitas 

mengajar sehingga dikatakan belum mencapai kriteria keberhasilan proses 

mengajar sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yang ditunjukan dengan 

kenaikan dari 3 indikator menjadi 11 indikator aktivitas guru yang dijalankan 

sehingga dikatakan keberhasilan mengajar telah tercapai. Hasil observasi aktivitas 

belajar siswa pada siklus I belum tercapai dengan maksimal, hal ini ditunjukan 

dengan data 8 indikator yang menjadi pokok pengamatan 7 diantaranya tidak 

jalankan oleh siswa, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 8 indikator yang 

menjadi pokok pengamatan hanya 1 indikator yang tidak dijalankan oleh siswa. 

Hasil belajar siswa pada pra siklus sampai siklus II. Jumlah Siswa yang 

memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mengalami peningkatan dari 

5 siswa (14,70%) pada pra siklus menjadi 11 siswa (32,35%) pada siklus I, 

kemudian menjadi 26 siswa (76,47%  pada siklus II. Rata-rata nilai kelas pada pra 

siklus sampai siklus II. Pada pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan namun 

belum mencapai KKM karena rata-rata nilai kelas masih <75 yaitu 59,65%, pada 

siklus I ke siklus II rata-rata nilai kelas mengalami peningkatan dan mencapai KKM 

karena rata-rata nilai kelas >75 yaitu 81,07%. 

5.2 Saran  



77 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam penerapan 

model problem based learning (PBL). Adapun beberapa saran sebagai berikut: 

1. Metode pengajaran alternatif dalam studi agama Katolik dan topik lainnya 

adalah penerapan model problem based learning (PBL) 

2. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dan siswa harus memanfaatkan 

waktu mereka secara efektif. 

3. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti di masa 

mendatang. 
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